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TATA IBADAH  

Minggu Pra-Paskah 2, 16 Maret 2025 

TEMA: “Merengkuh Salib Sang Kristus” 
Dilayani oleh : Pdt. Nikodemus Eko Aiwanto 

Persiapan: 

• Lonceng dibunyikan (2x)  

• Pemadaman 1 Lilin 

• Pembacaan Warta Lisan 

• Lonceng dibunyikan (1x) 

• Saat Teduh (diiringi Musik Instrumentalia) 
 

I. BERHIMPUN 
 

PANGGILAN BERIBADAH  (berdiri) 

Pnt : Jemaat yang dikasihi Tuhan, hari ini kita memasuki ibadah Minggu Pra 
  Paskah yang kedua. Mari kita mulai ibadah ini dengan penghayatan yang 
  teguh bahwa Tuhanlah yang setia memelihara dan memulihkan 
  kehidupan kita. Rengkuhan kasih-Nya nyata dalam kehidupan kita. Maka 
  mari bersama kita bersyukur kepada Tuhan melalui Mazmur 136: 1 – 6. 
  Bersyukurlah kepada Tuhan sebab Ia baik! 
U : Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 
Pnt : Bersyukurlah kepada Allah segala ilah! 
U : Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 
Pnt : Bersyukurlah kepada Tuhan segala tuan! 
U : Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 
Pnt : Kepada Dia yang seorang diri melakukan keajaiban – keajaiban besar !. 
U : Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 
Pnt : Kepada Dia yang menjadikan langit dengan kebijaksanaan 
U : Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 
Pnt : Kepada Dia yang menghamparkan bumi di atas air. 
U : Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya. 

     Pnt     : Mari kita menaikkan syukur kepada Allah dengan bersama-sama 
  menyanyikan PKJ 7 “Bersyukurlah Pada Tuhan” 
 

NYANYIAN UMAT 
PKJ 7:1-3 “BERSYUKURLAH PADA TUHAN 
Syair dan Lagu: Jerry T. Silangit, 1995 
do = c 
4 ketuk 

1. Bersyukurlah pada Tuhan, Serukanlah namaNya! 
Bernyanyilah bagi Tuhan, Mari bermazmurlah! 
Reff: Pujilah Tuhan, hai jiwaku Pujilah namaNya 

Aku hendak bernyanyi seumur hidupku. 
Pelayan Ibadah memasuki ruang ibadah 

2. Hatiku siap, ya Tuhan, bernyanyi dan bermazmur, 
Karena Engkau Mahabaik, setia dan benar Reff.. 

3. Aku hendak mengagungkan Allahku dan Rajaku, 
dan memuliakan namaNya untuk selamanya Reff.. 

 

PETUGAS 
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VOTUM 
PF : Kita masuki ibadah Pra-Paskah kedua ini dengan pengakuan: 

Penolong kita yang sejati adalah Tuhan yang menciptakan langit, bumi 
dan segala isinya, dan yang setia menepati janji keselamatan yang 
telah dinyatakan-Nya. 

Umat : (menyanyikan) Amin amin amin   
  Melodi: Heldi Kabul 2022 

 

 
 

SALAM 

PF : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita, dan dari Tuhan 
Yesus Kristus menyertai Saudara sekalian.  

Umat : Menyertai Saudara juga 
 

KATA PEMBUKA         (duduk) 

 PF:  Mengikut Yesus tidak memiliki jaminan bahwa hidup kita akan selalu 
menyenangkan dan dipenuhi dengan kenyamanan. Ada pepatah 
mengatakan semakin tinggi sebatang pohon itu tumbuh, maka semakin 
kencang pula angin yang meniupnya. Lalu bagaimana kita mengatasinya? 
Akankah kita bertahan dan berjuang atau meninggalkan-Nya?  

   Melalui teladanNya, Kristus mengajak kita untuk bertahan dan berjuang. 
Alih-alih lari dari jalan salib yang harus Ia hadapi, Ia dengan berani 
mengajarkan kita untuk berjuang tanpa henti. Apa pun kenyataan yang 
datang silih berganti dalam kehidupan; baik pengalaman yang 
menyedihkan ataupun yang menyenangkan, dengarkanlah suara-Nya 
supaya kita setia dan tidak menjadi seteru salib Kristus. 

 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 189:1-3  “MARI DATANGLAH” 
Syair: Arnoldus Isaak Apituley, 1998 
do = d 4 ketuk 

1. Mari datanglah semua anak, 
janganlah mereka dihalangi, 
sebab hanya orang-orang seperti itulah 
yang empunya kerajaan Allah, 
yang empunya kerajaan Allah. 

2. Mari datanglah semua orang 
yang lesu dan yang bebannya sarat, 
pikullah kuk yang Kupasang, diriKu contohlah, 
kelegaan Kuberi padamu, 
kelegaan kuberi padamu. 

3. Mari datanglah murid-muridKu, 
ikutlah bersama di jalanKu 
dan menjala manusia di dunia yang cemar, 
hingga nyata Kerajaan Allah, 
hingga nyata Kerajaan Allah. 
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PENGAKUAN DOSA 
Pnt : Mari bersama kita renungkan sabda Tuhan Yesus dalam Matius 22:37-39 

"Jawab Yesus kepadanya, 'kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan 
segenap hatimu, dengan segenap jiwamu, dan dengan 
segenap akal budimu. Itulah perintah yang terutama dan yang 
pertama. Perintah yang kedua, yang sama dengan itu ialah: 
Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri."  

 Karena tidak ada seorang pun di antara kita yang sanggup memenuhi 
perintah ini secara utuh melakukan kehendak Bapa di Surga. Kita sadar 
bahwa kita lebih sering tidak taat kepada Tuhan, karena lebih mementingkan 
diri sendiri, maka mari dengan tulus dan dengan sepenuh hati kita nyatakan 
penyesalan dan pertobatan di hadapan Tuhan dan sesama dengan 
ungkapan nyanyian KJ 157: 1- 2 
 (Umat menyanyikan KJ 157 : 1 – 2 ) 
 

NYANYIAN UMAT 

KJ 157:1-2 “INSAN, TANGISI DOSAMU” 
Syair: O mensch, bewein dein sunde gross, sebald Heyden 1530, 
terj. H.A. Pandopo/ Subroto Kusumo Atmojo 1978/82 
Lagu: Mathias Greitter 1525/Jenewa 1551 
1. Insan, tangisi dosamu!  

Ingatlah, Kristus menempuh jalan penuh sengsara  
dan bagai hamba terendah Ia kosongkan diriNya 
menjadi Perantara. Yang mati dihidupkanNya,  
yang sakit disembuhkanNya, 
yang hilang Ia cari, berkurban diri akhirnya,  
memikul dosa dunia diatas kayu salib. 

2. Syukur, pujian dan sembah  
kepada Dia angkatlah yang mati bagi kita. 
Ikutlah Dia yang menang,  
pikullah salib dan beban dengan bersukacita! 
KasihNya perkenalkanlah dan dalam kuasa  
namaNya kalahkanlah yang jahat. 
Ingat darahNya yang kudus,  
yang bagi Allah, Bapamu,  
berharga tinggi amat! 
 

(Penatua menutup dengan Doa Pengakuan Dosa) 
 

 BERITA ANUGERAH                   (berdiri) 

PF : Karena belas kasih-Nya yang tidak terbatas, Ia berkenan menerima 
ungkapan penyesalan umat-Nya. Pertobatan yang dinyatakan secara tulus 
akan memulihkan. Maka yang Maha kasih mengerjakan pengampunan dan 
penebusan dosa melalui karya-Nya yang agung dan mulia. Saat ini 
terimalah Sabda dalam Yakobus 1:12  

"Berbahagialah orang yang bertahan dalam pencobaan, 
sebab apabila ia sudah tahan uji , ia akan menerima mahkota 
kehidupan yang dijanjikan Allah kepada orang-orang yang 
mengasihi Dia."      
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Karenanya tetaplah berpengharapan kepada Tuhan. Setialah dan rengkuh 

salib-Nya sampai kita menerima mahkota kehidupan. Demikianlah berita 

anugerah dari Tuhan. 

Umat : Syukur kepada Allah 
PF : Sebagaimana Tuhan telah memperdamaikan kita dengan diriNya, 

marilah kita berdamai satu sama lain. Damai Tuhan besertamu 
Umat  :  Dan besertamu juga! 

(umat saling bersalaman diiringi lagu ”Bersukacitalah selalu”) 
 

“BERSUKACITALAH SELALU” 
Syair dan Lagu oleh Lucy Sagit 

  Bersukacitalah selalu tunjukkan wajah gembiramu  

Lihat teman di kanan, kiri dan disekitarmu;  

Berikan salam damai, karna kasih karunia  

Serta pengampunanNya di beri  

Hiduplah dalam damai seorang dengan yang lain:  

Itu kehendak Tuhan bagimu 
PF : Mari kita mempersiapkan diri untuk diperlengkapi dengan kebenaran 
  Firman Tuhan 
 
 

NYANYIAN UMAT 
PKJ 154: 1-3 “SETIAKAH DIRIKU PADAMU” 
Syair: Arnoldus Isaak Apituley, 1999 
do = f 4 ketuk 

1. Setiakah diriku padaMu, Tuhanku? 
Dan siapkah hatiku mengiringMu terus? 
'Ku harus mengaku tidak tekun, semangat pun rentan 
dan jiwaku yang rapuh membuatku bercela.  

2. Kau panggil aku, Tuhan, 'ku datang padaMu 
dengan rendah hatiku kut'rima tugasku. 
Kobarkan semangat di hatiku, kuatkan imanku 
dan tuntun aku, Tuhan, arahkanlah niatku. 

3. Menapak jalan Tuhan, meski letih lesu, 
tetap Engkau 'kuturut, apapun maksudMu. 
Engkaulah jalanku, kebenaranku, Kaulah hidupku. 
Jadikanlah hambaMu berguna di ladangMu.            (duduk) 
 

II. PELAYANAN FIRMAN 
 DOA EPIKLESE 

NYANYIAN UMAT 
KJ 51:1,2 “KITAB SUCI HARTAKU” 
Syair: Holy Bible, Book Divine, John Burton, Sr., 1803 
Terjemahan: Yamuger, 1984 
Lagu: William B. Bradbury, 1858 
do = f 3 ketuk 

1. Kitab Suci, hartaku, tak ternilai hargamu; 
olehmu terungkaplah siapa 'ku sesungguhnya. 

2. Alkitab membimbingku pada Jurus'lamatku 
dan membuatku sedar bila aku tak benar. 
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    PERSEMBAHAN PUJIAN : PS Solideo Gloria (Ibadah 2) 
 

PEMBACAAN ALKITAB 
A. Bacaan Pertama 

L1.  :  Bacaan pertama menurut Kejadian 15:1-12, 17-18 (TB2) 
  Demikianlah Sabda Tuhan! 

Umat: Syukur kepada Allah! 

B. Mazmur Tanggapan 

L2  : Mari kita menanggapi Sabda Tuhan dengan mendaraskan Mazmur 27 
Pemazmur akan menyanyikan refrein terlebih dahulu, kemudian diikuti 
oleh jemaat. 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bait 1 Pemazmur 
  Waktu penjahat menyerangku, 

Untuk memakan dagingku 
Musuh dan lawanku semuanya, 
Mereka sendiri yang jatuh. 
Walau  tentara mengepungku, 
Tidak akan takutlah hatiku. 
Walau berperang melawanku, 
Sunggu percaya ‘ku tetap. (Reff Umat) 
 

 Bait 2 Pemazmur 
Satu hal kuminta dari Tuhan 
Itulah yang aku ingini; 
Diam di dalam rumah Tuhan, 
Di sepanjang umur hidupku. 
Sungguh itu kerinduanku, 
Tinggal diam di dalam rumah Tuhan, 
Dan menyaksikan kemurahanNya, 
Dan menikmati baitNya (Reff Umat) 

 

Bait 3 Pemazmur 
 Karna pada waktu bahaya, 

Ia melindungiku di pondokNya. 
Di sembunyikan ‘ku di kemahNya, 
Dia angkat ke gunung batu. 
Kini tegaklah kepalaku, 
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Hadapi musuh sekelilingku. 
Ku mau b’ri korban dalam kemah-Nya, 
Sambil menyanyi bersorak. (Reff Umat) 

 

Bait 4 Pemazmur 
 Tuhan dengarlah seruanku; 

Kasihani dan jawablah aku. 
Hatiku mengikuti firmanMu, yang bersabda:  
“Cari wajah-Ku” 
Maka ku cari wajah Tuhan. 
Jangan menolakku dengan murka. 
Jangan membuang dan meninggalkanku, 
Allah Kau penyelamatku! (Reff Umat) 

 

Bait 5 Pemazmur 
 Walau ayah ibu tinggalkanku; 

Namun Tuhan pasti menyambutku. 
Tuntun aku di jalan yang rata, 
Oleh karna seteruku. 
Janganlah Kau serahkan aku  
Pada nafsu lawan-lawanku. 
Kar’na t’lah bangkit menyerangku,  
Saksi dusta dan orang lalim. (Reff Umat) 

 

Bait 6 Pemazmur 
Sungguhlah hatiku percaya, 
Bahwa kelak aku ‘kan Melihat  
kebaikan Tuhan dinyatakan. 
Di negeri orang-orang hidup 
Jiwaku nantikanlah Tuhan. 
Kuatkan dan teguhkan hatimu. 
Kuatkan dan teguhkan hatimu.  
Amen, nantikan Tuhanmu. (Reff Umat) 
 

B. Bacaan Kedua 
  L3.  :  Bacaan kedua diambil dari Kitab Filipi 3:17-4:1 (TB2) 

  Demikianlah sabda Tuhan! 
Umat: Syukur kepada Allah!      
   

C. Injil                                                                 (berdiri) 

 PF : Pembacaan Injil, dari Lukas 13:31-35 (TB2)                      
   Demikian Injil Tuhan kita Yesus Kristus, yang berbahagia ialah mereka 

yang mendengarkan Firman Tuhan dan yang memeliharanya serta 
melakukannya dengan setia dalam kehidupan sehari-hari. Hosiana. 

Umat:  (menyanyikan) KJ 473a: Hosiana, Hosiana, Hosiana  
                  (duduk) 

KHOTBAH 

“Merengkuh Salib Sang Kristus” 
 

SAAT HENING 
 

 



Tata Ibadah 16 Maret 2025– GKI Graha Raya | 7 
 

 

PERSEMBAHAN PUJIAN:  PS Solideo Gloria (Ibadah 1) 
 

PENGAKUAN IMAN               (berdiri) 
Pnt.  : Saya mengundang Bapak Ibu untuk berdiri. 

Bersama dengan umat Allah di sepanjang masa, mari kita ikrarkan dan 
kita teguhkan kembali akan apa yang kita imani, dengan bersama 
mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli.  

Umat : (Bersama-sama mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli)       
         (duduk) 

 

PERKENALAN BAGI YANG BARU PERTAMA BERIBADAH 

DI GKI GRAHA RAYA 
Pnt: Kepada Bapak/Ibu yang baru pertama kali datang beribadah di 

GKI Graha Raya, kami persilakan untuk berdiri dan memperkenalkan nama, 
alamat, dan bergereja di mana? 
(… Jika tidak ada, mari kita lanjutkan ibadah kita. Terima kasih) 
 

DOA SYAFAAT – (diakhiri dengan mengucapkan Doa Bapa Kami) 

 
 

III. PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

PENGANTAR PERSEMBAHAN 
Pnt:  Marilah kita mengucap syukur kepada Tuhan melalui Persembahan kita. Sebagai 

dasar persembahan kita membaca 1 Tesalonika 5:18,      
   “Ucapkanlah syukur  dalam segala hal. Sebab itulah yang 

dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu”. 
(Dilanjutkan membaca template persembahan di mimbar kecil)  
 

NYANYIAN UMAT 
 PKJ 264:1,2 “APALAH ARTI IBADAHMU” 
Syair: Mercy Tampubolon-Tobing, 1998 

do= f 4 ketuk 

1. Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan, 

 bila tiada rela sujud dan sungkur? 

 Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan, 

bila tiada hati tulus dan syukur? 

Reff: 

 Ibadah sejati, jadikanlah persembahan. 

 Ibadah sejati: kasihilah sesamamu! 

 Ibadah sejati yang berkenan bagi Tuhan, 

jujur dan tulus ibadah murni bagi Tuhan. 
 

          (Iringan musik, kantong kolekte diedarkan)            (berdiri) 
 

2. Marilah ikut melayani orang berkeluh, 

 agar iman tetap kuat serta teguh. 

 Itulah tugas pelayanan, juga panggilan, 

persembahan yang berkenan bagi Tuhan. Reff.. 
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DOA PERSEMBAHAN 

Pnt. : (memimpin doa persembahan) 

 

IV. PENGUTUSAN 

PF : Tetap setia dan teguh kepada kehendak Allah. Kita belajar dari Tuhan 
Yesus yang berhasil melewati berbagai macam godaan dalam awal karya 
penyelamatan-Nya. Ingatlah panggilan hidup kita. Kita dipanggil untuk 
menjalankan damai sejahtera Kristus. Ujilah tindakan kita supaya berkenan 
kepada Tuhan  dan lakukanlah tindakan kita dengan didasarkan pada 
firman Tuhan! 

 

NYANYIAN UMAT 
KJ 376:1-3 “IKUT DIKAU SAJA, TUHAN” 

Syair dan lagu: I Will Follow Thee, My Saviour, J. Elginbury, 
terj. Yamuger 1982 

1. Ikut dikau saja, Tuhan, jalan damai bagiku; 
 Aku s'lamat dan sentosa hanya oleh darahMu 
 Reff: 
 Aku ingin ikut Dikau dan mengabdi padaMu: 
 Dalam Dikau, Jurus'lamat, 'ku bahagia penuh! 

2. Ikut Dikau di sengsara, kar'na janjiMu teguh: 
 atas kuasa kegelapan 'ku menang bersamaMu. Reff.. 

3. Ikut dan menyangkal diri, aku buang yang fana, 
 hanya turut kehendakMu dan padaMu berserah. Reff.. 

 

PENGUTUSAN 
PF :  Arahkanlah hatimu kepada Tuhan  
Umat : Kami mengarahkan hati kepada Tuhan 
PF :   Jadilah saksi Kristus 
Umat : Syukur kepada Allah  
PF :  Terpujilah Tuhan 
Umat :  Kini dan selamanya 

 

BERKAT ( PF menyanyikan PKJ 180 )  

PF : Kasih Tuhan mengiringimu, 

  dan sayapNya melindungimu. 

  Tangan Tuhan pegang di dalam hidupmu; 

  majulah dalam t’rang kasihNya.  
Umat: (menyanyikan) “Hosiana 5x Amin 3x” (diiringi bunyi lonceng 3x) 

 

SAAT HENING (duduk)
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